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KEBIJAKAN BIDANG PERTANIAN
DI INDONESIA
DALAM MENGHADAPI
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA)

Ki Rekso Oe Ojo pada tahun 1920an:

“.....Atoeran sekolah di Djawa maoekan anak-anak dibawah oemoer delapan tahoen dan djika lebih
tidak boleh dapat tempat konon dalam sekolah, sebab terlaloe toea. Dalam berladjar itoe tidak poela
ada kesempatan baginja mempelajari agamanja dan adat istiadat bangsanja, sebab tiga belas tahoen
lamanja dalam sekolah itoe tjoema mengisep dan menelen dengan ternganga moeloetnja pada apa
peladjaran sekolah itoe saja. Keloear sekolah si Katjoeng itoe moesti kerdja djadi kerani atau
djoeroetoelis pada fabriek atau toko...” (Anonim. 1980. Nahdhatut Tujjar, Solo)

KH. DR (HC) Mustofa Bisri:
Seperti yang kita ketahui dari sejarah, kita itu mulai dijajah semenjak zaman raja-
raja, lalu dijajah Belanda, dijajah Jepang, selanjutnya dijajah bangsa sendiri.
Karena terlalu lama di jajah, maka budaya keterjajahan itu menghasilkan dua
dikotomi dalam tatanan masyarakat kita, terdapatnya dua jenis manusia di
Indonesia, yaitu manusia terjajah dan manusia penjajah

~ =

Perlu Perubahan Pola P'lﬂrW

Butir-butir diskusi:

1) MEA, peluang atau ancaman
2) Potensi dan tantangan pertanian Indonesia
3) Strategi pertanian dalam menghadapi pasar bebas

Tujuan:

1) Informasi dari pemerintah kepada stakeholder
2) Eksplorasiide-ide pengembangan bidang pangan, energi,
dan lingkungan di Indonesia dalam menghadapi MEA

I. ASEAN ECONOMIC COMMUNITY

Komunitas ASEAN :

Tujuan:

lebih mempererat integrasi
ASEAN dalam menghadapi
perkembangan konstelasi
politik internasional.

Indonesia saat ini mengedepankan pembangunan komunitas
ekonomi ASEAN/masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)

4 Pilar implementasi Pasar Tunggal ASEAN

(mulai Januari 2016)

M Terbentuknya pasar dan basis produksi tunggal,

M ASEAN sebagai kawasan berdaya saing tinggi,

M Menjadi kawasan dengan pembangunan ekonomi merata,
M Terintegrasi dengan perekonomian dunia

di dalamnya terdapat arus bebas lalu lintas barang, jasa, investasi, dan modal
serta difasilitasinya kebebasan pergerakan pelaku usaha dan tenaga kerja.

<

Peluang bagi Indonesia untuk:
» Meningkatkan ekspor ke negara ASEAN
»> Menarik investasi

Fokusimplementasi AEC pada 12 sektor prioritas
> 7sektor barang (industri pertanian, peralatan elektonik, otomotif, perikanan, industri berbasis karet, industri berbasis kayu,
agekstil

gusportasi udara, pelayanan kesehatan, pariwisata, logistik, dan industri teknologi informasi atau -e-ASEAN).

Il. KONDISI INDONESIA

Daya Saing:

Keunggulan komparatif = Keunggulan potensial, dan akan dicapai apabila
ekonomi tidak mengalami distorsi <» Kelayakan ekonomi:

Keunggulan kompetitif = Pengukur daya saing pada perekonomian aktual =
Kelayakan finansial

» WEF:

Basic requioments I
= -
* Inrastructere factor-driven
o

Efficiency enhancers
« Highor educaton and traning
+ Goods market efficiency
* Labor market eficiancy

Koy ter
officiency-driven

sophisticationfuctars | oy e
« Buseess apheticaton innavation-driven
« Inncvation | eccnomees
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Indonesia's Rank & Score: The Global Competitiveness Report

2012-2013
2013-2014
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Data World Bank 2014 : hlp:/d2126

Problematic Factors for Doing Business in Indonesia

Weighted Average Rank®
B ctors for Dolng Business 2010-2011 2011-2012 2012-2013
16.0 154 14.2
p 7
[Palicy instability
ceess to financing
ated workforce
Poor viork ethic in national labor force
Government Instabllity /coups 2
nflation 6. 6.
or regulations
|Crime and theft 36 27 43
Poor public health 27 25 20
|Foreign currency regulations 22 23 52

Source: The Giobal Competitveness Repor, Warid Economic Forum,

Note *) From a st of 15 factars, respondents swere asked o select the five most probiematic for daing business in their
Colantry a1 10 FANK IherM DENvEEN T (TOS! PrODIBMSATE] 470 4, NUMDEIS [N I 1AbiE ALGVE SO e ESPONSES weightea
according fo thair rankings.

Market Share Perdagangan di ASEAN

M Brunei Darussalam

(N Cambodia
0% Indonesia (15 %)

M Lao PDR

1% 1%

19%

M Malaysia
= Myanmar
1 Philippines
Singapore
Thailand
I Viet Nam

Sumber : www.asean.org

PRODUK PERTANIAN INDONESIA DI PASAR INTERNASIONAL (2011)

Rank  Commodity Quantty(tonnes) Value(10005) _cmitvalue
Paimoll 16336750 17261248 1057
RubberNatDry 2546237 11735105 4609 NEGARA PRODUSEN:
EISAWIT (1)
3 Paimkemeloll 1442666 2113877 1465 IKARET (2)
4 FatyAcids 1168717 1188621 1017 FIKOPI (3)
ﬁan 346092 1034815 2930 |  ©IBERAS (3)
6 Coconut(copraoll 569801 937756 1646 FIKAKAO (3)
7 Cocoabeans 210067 614496 2925 | 1 CENGKEH (1)
8 FoodPrepNes 191433 597574 3122
9 FatPrepNes 416141 527962 1269
10 Clgaremes 56684 513302 9056
11 MargrineShort 370870 399917 1078
12 CakeofPalmKemel 3093510 378062 122
13 CocoapowderaCake 84878 328792 3874
14 CocoaButter 82535 304581 3690
15 Coffee Extracts 76924 266828 3469
16 Pepper(Piperspp.) 36487 214681 5884
17 Paswy 70160 176410 2514
8 Pineapples Cand 169878 169418 997
75450 166717 2210
4359 161026 36941

Komposisi Ekspor Produk Pertanian
Menurut Sub Sektor

Tanaman Pangan

Peternakan 10,6%] Hortikultura
(1,8%) (1,4%)

Sumber : Pusdatin Diolah Ditjen PPHP,
2014

or produk pertanian Indonesia didominasi oleh produk yang berasal
erkebunan (96 %)

EKSPOR PRODUK PERTANIAN UTAMA INDONESIA KE ASEAN

Ribu USD
4,000,000

3,500,000
3,000,000
2,500,000
2,000,000
1,500,000
1,000,000
500,000 I

2009 2010 2011 2012 2013 2014
M Kelapa M Kakao M Kopi & UbiKayu Karet  Kubis

Kinerja Ekspor-Impor Produk Pertanian Indonesia
di Kawasan ASEAN, Tahun 2013 (s.d. Oktober 2013)

5.000.000.000

2500000000

 bhoor
wimpor
heraca
500.000.000
.
w Hortl Ferkebunan Peternahan
1500.000.000)
NILAL
Okt2013 gar
Ekpor 54.727.724 72.775.565 2.456.539.308 212.232.871
impor 347.015.402 195.115.678 288.229.923 223.800.123
(292.287.678) (122.340.113) 2.168.309.385 (11.567.252)
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EKSPOR INDONESIA KE ASEAN & NON ASEAN, 2008-2013 (1)

Ekspor produk pertanian ke ASEAN 5 tahun terakhir belum
menunjukkan perkembangan yang signifikan dibanding ekspor ke
negara tujuan non ASEAN

35.000.000.000
30000000000

25.000.000.000

1l

2008 2000 2010 20m 2012 2013

EKSPOR INDONESIA KE ASEAN & NON ASEAN, 2008-2013
Negara tujuan utama di kawasan ASEAN adalah Malaysia & Singapura

THAILAND, 3,268,

MY ARMAR ;

PHILIPPINES, 5,83%

KOMODITIEKSPOR UTAMA KE NEGARA ASEAN, 2008-13

No  Komoditi 2008 2009 2010 2011 2012 2013 Total

1 Kelapa Sawit 1.788.257.728 1.627.028.834 2.679.898.110 3.515.100.645 2.941.176.994 1.317.456.593  13.868.918.904

2 Kakao 615.127.825 637.768.474 791.920.984  669.826.233 462.307.265 466.541.076  3.643.491.857
3 Karet 417.730.850  248.730.959 411.356.453  521.381.007 236.502.899  77.233.960  1.912.936.137
4 Kelapa 261.627.558 132.124.687 220.766.947  329.277.696 333.276.901 137.576218  1.414.650.007
5 Gandum, Meslin 91.028.138  103.303.957 191.647.431  217.276.843  14.943.658  19.430.366 637.630.393
6 Kopi 67.183.571  67.561.042 50.282.228  85.002.967 136.373.747 161.452.622 576.946.177
7 lada 35.022.477  25.632.405  79.843.596  60.570.147 133.851.494 100.152.893 435.973.012
8 Babi Bakalan 41.619.083  39.204.275 50341499  61.392.146  62.124.790  60.097.712 314.779.505
9 Tembakau 41.227304 52116597  63.332.870  52121.356  53.323.546  48.598.036 310.719.709
10 Kulit dan Jangat 38.443.554  28.171.999  23.522.411 18372918  35.937.019  35.646.195 180.094.096

11 Susu

24.714.993  24.864.631  28.511.219  19.907.916  33.697.858  29.965.102 161.661.719
19

PHILIPPINES, 4,28%

SINGAPORE. 8,35%

Proporsi Impor Produk Utama DariNegara-2 ASEAN, 2008- Okt 2013

Laifiwa; 26,54%

Lengheny | 4,08% Sus, 5, 14%

lll. PERTANIAN MENGHADAPI MEA

ALIRAN BEBAS UNTUK BARANG [FREE FLOW OF GOODS]-AFTA

CLMV

Mulai 1 Januari 2016

Barang Sensitif (SL)

Barang Sangat-Sensitif (HSL)

= Tidak diperlukan penurunan bea masuk

= Malaysia & Filipina — beras
* Indonesia- Beras dan Gula (Waiver)

Menurunkan hambatan Non-tariff (bea cukai, prosedur
perdagangan, standar karantina, dll.)

PELUANG & TANTANGAN MENUJU AEC 2015
PELUANG:

. Pasar tunggal menciptakan pasar yang mencakup wilayah
seluas 4,47 juta km persegi, dengan potensi pasar lebih
kurang sebesar 565 juta jiwa.

. AEC akan mendorong arus investasi pertanian masuk ke DN
yang menciptakan multiplier effect.

. Pasar tunggal memudahkan pembentukan joint venture
dengan perusahaan di kawasan ASEAN, sehingga lebih
memudahkan akses bahan baku yang belum dapat dipasok
dari dalam negeri

- Meningkatkan transfer teknologi dari negara maju ke negara
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TANTANGAN

Kualitas, + Preferensi Konsumen :
Kuantitas,Kontinuitas
(dampak bencana
alam; erupsi)

+Natural, organik, keamanan Pangan

sebagai contoh :

+ Cadmium pada manggis dan kakao

- Carbaryl pada kopi

Supply chain panjang - Aflatoxin pada pala

Dukungan perbankan + Paraquat pada kelapa sawit

kurang + Issue global :

Infrastruktur + Isu Kesehatan - Isu Lingkungan

penunjang kurang + Isu Sosial - Animal welfare

« Sertifikasi

+ Munculnya pesaing baru dari negara
yang mengembangkan komoditi yang

sama ( Vietnam, Thailand)
I + Hambatan regulasi (al. SPS)

Biaya logistik tinggi

POSISI PERTANIAN MENUJU AEC 2015 (1)

Makro

» Perbaikan infrastruktur: transportasi, telekomunikasi,
jalan tol, pelabuhan, revitalisasi & restrukturisasi
industri pengolahan.

- Peningkatan iklim usaha yang kondusif & mengurangi
ekonomi biaya tinggi

- Reformasi kebijakan:
perbaikan regulasi.

penyesuaian, persiapan &

» Peningkatan kualitas sumber daya manusia

Pengembangan industri pengolahan prioritas yang
e k luas pada komoditi unggulan.

POSISI PERTANIAN MENUJU AEC 2015 (2)
Makro
-Persiapan penerapan ASEAN Policy Guidelines on Standard
and Conformance, termasuk penyiapan regulasi &
laboratorium uji

-Optimalisasi peran pengawasan terhadap barang yang
beredar di masyarakat, & pemanfaatan instrumen-2
perdagangan (safeguards, anti dumping & countervailing
measures).

-Mengembangkan kebijakan & kerjasama perdagangan untuk
mendorong masuknya FDI.

.Pengembangan sistem perdagangan secara elektronis (e-
Commerce), termasuk pelayanan melalui NSW (National Single
Window) & pelayanan RIPH melalui INATRADE

POSISI PERTANIAN MENUJU AEC 2015 (3)
Makro
. Peningkatan efisiensi di segala bidang

. Pengetatan penggunaan instrumen SPS dalam
pemasaran produk pertanian

. Prioritas penyediaan inovasi teknologi & kelembagaan
untuk optimalisasi pemanfaatan sumberdaya pertanian
termasuk peningkatan pelayanan pembinaan

- Peningkatan awareness & readyness pemangku
kepentingan nasional, termasuk masyarakat

POSISI PERTANIAN MENUJU AEC 2015 (4)
Mikro

. Pengembangan supply chain & value chain

. Penguatan inovasi teknologi dengan mengembangkan
industri hilir pertanian berbasis Poktan/Gapoktan untuk
meningkatkan nilai tambah, daya saing, & ekspor produk
pertanian.

. Peningkatan jaringan kemitraan ekonomi (public-private
partnership) produk pertanian.

. Perbaikan data & informasi (real-time, complete, and
reliable) produk pertanian & pangan pada khususnya.

- Menyusun daftar produk olahan berbasis pertanian
) andalan dalam skala prioritas peningkatan mutu

POSISI PERTANIAN MENUJU AEC 2015 (5)

Mikro
Menyusun desain persaingan produk pertanian terpilih
menuju pasar global

+

» Melakukan evaluasi peraturan & ketentuan terkait
untuk sinkronisasi kebijakan pusat & daerah;
harmonisasi keberlanjutan program; & sinergi kegiatan
pengembangan produk pertanian

» Memahami produk pertanian andalan: potensi &
kelemahan menurut lokasi

Meregistrasi usaha agribisnis/agro-industri & pelaku
usaha: profil produk & perusahaan

Pengembangan POKTAN menuju GAPOKTAN sebagai
~fokus dalam meningkatkan skala ekonomi

“

+

. Penguatan inovasi teknologi dengan mengembangkan
industri hilir pertanian berbasis Poktan/Gapoktan untuk
meningkatkan nilai tambah, daya saing, & ekspor
produk pertanian.

. Peningkatan jaringan kemitraan ekonomi (public-private
partnership) produk pertanian.

- Disseminasi peluang pasar di ASEAN maupun Negara
Mitra FTA ASEAN

- Menyiapkan kebijakan & fasilitasi ekspor, termasuk
Permentan Fasilitasi Ekspor Produk Hortikultura yang
dapat meningkatkan minat pelaku usaha untuk
meningkatkan ekspor.

- Peningkatan koordinasi & konsolidasi, terkait
produk berbasis pertanian andalan, dengan
instansi terkait (perindustrian, perdagangan,
kemenkeu) dalam memasuki pasar ASEAN

. Sosialisasi diawali secara internal kemudian keluar

melalui media massa (TV, Koran, Majalah, Radio,

Sticker, Bulletin)

Kerjasama dengan stasiun TV Nasional; wawancara,

talk show, interactive, rutin tayangan prime times

. Pelatihan tentang teknik berproduksi; prosedur ekspor-

impor, 1SO/sertifikasi; temu bisnis; dll

Pembiayaan tentang investasi, akses kredit formal,
ittra@p. koperasi, dll
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IV. KEBUJAKAN PEMBANGUNAN
PERTANIAN

S
E@J TUJUAN PEMBANGUNAN PERTANIAN 2015-2019

Infrastruktur:

46,03% saluran
irigasi rusak

>Perbaikan iriga:

Konversi lahan:
100-110 ribu ha/th
- Regulasi agraria

Input:
Pupuk > Desentralisasi

PENCAPAIAN S

Harmonisasi, dan Benih-> 6 tepat spesifik

simplifikasi___) SWASEMBAD

~ Pembiayaan: skim A PADI,

pembiayaan belum JAGUNG, rumah tangga petani 10
berpihak pada petani KEDELAI terakhir menurun dari 31
> Penugasan BRI jt menjadi 26 it

\___untukpetani__J > Mekanisasi/alsintan

SDM:

Kualitas panen:
mutu rendah dan
: kehilangan hasil
kekeringan, banjir, dan 0,
Jjadwal tanam maju/mundur
> KATAM terpadu &

stan cro

KEGIATAN OPERASIONAL MENUJU SWASEMBADA
PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI

Rehab Jaringan
irigas#tersiger Bantuan Pupuk Bantuan Benlh

v v

Penggilingan
Padi Kecil \ pengembangan
— - slstem benlh
unggul
Penumbuhan o
Pabrik pakan
minidi sentra
roduksi Traktor R2 dan
produkst R4;
/ Alsintan Pasca
Panen
Peningkatan T —
enyerapan jagun
qok:leolgh ir{u‘iﬁsv:rig
pakan Keterkaltan
industri tahu-
tempe dan
pakan ternak

1. Meningkatkan ketersediaan dan diversifikasi untuk mewujudkan
kedaulatan pangan

Meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pangan dan
pertanian

Meningkatkan ketersediaan bahan baku bioindustri dan
bioenergi

TARGET SWASEMBADA PADI, JAGUNG, DAN KEDELAI, SERTA
PENINGKATAN PRODUKSI GULA, DAN DAGING

PRODUKSI 2014 TARGET PRODUKSI

RCHORIIES (UTATON) 2015 JUTATON)
1. Padi 70,610 73,40
2 Jagung 19,13 20,00
3. Kedelai 0,02" 1,20
4. Gula 2,799 2,95
5 Daging Sapi 0,463 0,52
1) ARAM Il BPS
2) Angka Sementara Ditjen Perkebunan
3) Angka Ditjen akan dan Hewan

KETERPADUAN LINTAS INSTANSI

pelaksanaan, pembinaan,
pengawasan dan pengawalan,
anggaran APBD

Rehabilitasi jaringan irigasi primer
dan sekunder

+ Laporan program
produksi (perluasan
lahan, budidaya,
pascapanen, dan
konsumsi)

+ Metodologi Statistik

KEMEN.
P

o Revitalisasi
N PERTANIAN penggilingan padi,
penguatan industri
pakan, industri gula

Penyediaan pupuk

KEMENDA
G

+ Penetapan harga dan
kelancaran distribusi beras
jagung dan kedelai

< + Pengaturan importasi sapi

Penyediaan beras dalam negeri | | bakalan dan daging

+* PENINGKATAN DAYA SAING, seperti melalui :
»  Pembangunan infrastruktur untuk menurunkan biaya logistik
»  Pengembangan unit pengolahan mendukung industri pangan dan
pertanian berbasis perdesaan, termasuk juga untuk sentra kemasan
produk pertanian
»  Pendampingan dan Penerapan sistem jaminan mutu hasil pertanian pada
kelompok tani disertai fasilitasi sertifikasi GAP bagi poktan / gapoktan
»  Mendukung kawasan budidaya yang terintegrasi dengan sentra
pengolahan
“* LAYANAN SATU ATAP UNTUK INVESTASI DAN EFISIENSI PERIZINAN
BISNIS
<+ PERLINDUNGAN PASAR DOMESTIK, seperti melalui :
» Penguatan UMKM
» Penyediaan skim kredit pengembangan usaha pertanian
» Percepatan pemberlakuan safeguard dan anti-dumping bagi produk impor
tertentu yang mengakibatkan injury industri dalam negeri.
<+ PEMBENAHAN REGULASI, misalnya regulasi yang kontra produktif dengan
upaya peningkatan ekspor, regulasi yang kontra produktif dengan perlindungan
petani.

engan peningkatan eksport
P 152/2012 tanggal 12 Aprl 2014 perihal Regulted Agent (RA) bagi Corgo udara nternasional (ekspor)
480/kg (dlar cargo cost). Sementara. dinegara lan (Changi-SGP, KLIA-Malaysia) AA menjadi 3

< MENDORONG PEMASARAN PRODUK NASIONAL, seperti melalui :
»  Menggali potensi produk spesifik : organik, buah tropis, inovatif, indikasi
geografis, unik, dll untuk pengembangan pasar disertai kkmampuan
mengenali selera pasar yang dituju.

»  Menjembatani petani dan dunia usaha untuk memberikan kepastian pasar
pada petani
»  Optimalisasi peran Perwakilan Tetap RI/PTRI (KBRI, Konjen, ITPC) sebagai

“marketer” dan “pusat informasi /market inteligent”produk pertanian
«* PROMOSI PRODUK PANGAN/PERTANIAN INDONESIA, seperti melalui :
>  Kerjasama lintas K/L /instansi : Kementerian Pertanian dengan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi mengenai arah
penelitian yang di Indonesia yang perlu mencakup penelitian mengenai
produk pertanian/pangan lokal Indonesia khususnya terkait
keunggulannya. Hasil penelitian ini perlu masuk ke dalam jurnal
internasional yang bisa diakses berbagai pihak untuk memperkuat posisi
produk pangan Indonesia — khususnya justifikasi dari sisi ilmiah yang sering
diperdebatkan dalam perdagangan internasional - sekaligus menjadi media
promosi (keunggulan) produk Indonesia di dunia internasional.
>  Kerjasama lintas K/L seperti dengan Kementerian Pariwisata : untuk
efisiensi anggaran, kerjasama untuk mepromosikan produk
pertanian/pangan dapat dilakukan melalui promosi daerah wisata baik di
|okasi wisata atau saat pameran di luar negeri.
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IV. KELAYAKAN USAHATANI PADI

PERBANDINGAN PROFITABILITAS USAHA TANI PADI MH 2013/2014
DATA BPS (Des 204) dengan DATA LAPANGAN (Maret-April 2014)

Ui Data Nasional  |Berdasar Pemantauan dengan Skenario Kenaikan 15%
Aktual BPS Pulaulawa Luar Jaw
Penerimazn 17162150 U330 0776039
Total Biaya 1269080 1785271 Benu
Keuntungan
Rupiah 44710 6.709.059 9151598
-Persentase Per Musim Tanam 65,23 68,00 67,17

Keterangan: Pemantauan dilakukan di Provinsi Banten, Jabar, Jateng, Jatim, Sumut, Sumbar, Sumsel, Lampung,
Kalsel, NTB, Sulsel pada Maret-April 2014
+ Kenaikan BBM Nov 2014 di asumsikan akan meningkatkan harga saprodi 15%;
+ Berdasar pemantauan Maret-April 2014, maka keuntungan yang diterima
petani pada MH 2013/2014 masih cukup tinggi (38-67%), lebih tinggi dari dat;a}
BPS Des 2014 (35%). )

PERKEMBANGAN HARGA GKP TINGKAT PETANI
(Musim Panen Raya Vs Diluar Musim Panen)
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Sumber: BPS diolah BKP

= Harga GKP tingkat petani pada periode panen raya (Feb — Mei) cenderung
rendah, disebabkan kualitas gabah relatif rendah;

= Pada musim gadu, harga GKP tingkat petani cenderung tinggi.

HARGA GABAH AKTUAL Vs HPP TAHUN 2012 - 2014

6K Penglingsn
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Sumber: BPS diolah BKP

= Harga GKP dan GKG sejak tahun 2012-2014 selalu diatas HPP

= Pada periode panen raya (Maret-April), harga gabah cenderung rendah,
sedangkan periode panen gadu (Agustus-September), harga relatif tinggi.

PERKEMBANGAN HARGA BERAS DOMESTIK VS
INTERNASIONAL TAHUN 2010-2014

Ve Beras Thai 5%
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A

Sumber : Harga beras Medium (PIBC), Harga Beras Internasional (Worldbank) diolah BKP

0 Harga beras medium domestik lebih tinggi dibandingkan harga beras
internasional (Thai 5% dan Viet 5%);

Q Pada tahun 2014, harga beras Thai 5% dan beras Vietnam 5% relatif
berfluktuasi.

ANALISIS USAHA TANI KEDELAI BERDASARKAN DATA BPS

Uraian Kegiatan Nilai per Komponen Nilai Total
A.Penerimaan 9.000.000
B. Biaya 9.394.092
1. Benih 627.918
2. Pupuk 434.150
3. Obat- obatan 201.080
4. Tenaga Kerja 4.096.548
5. Sewa lahan 3.257.496
6. Sewa Alat 164.520
6. Biaya Lain- lain 358.288
7. Bunga Bank (11,12 % per tahun) 254.092
C. Laba

- Rp Per Hektar Per Musim (394.092)
~ Laba Per Hektar Per Musim (%) 20|
- Rp Per 0,3 Hektar Per Musim 28)
- Rp Per 0,3 Hektar Per Bulan .557)

Sumber : BPS diolah BKP

PERKEMBANGAN HARGA KEDELAI DOMESTIK VS INTERNASIONAL
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Sumber: Kemendag dan Wordbank

Sumber : Kemedag dan Worldbank, diolah BKP

0 Harga kedelai domestik lebih tinggi dibandingkan harga kedelai internasional

Q Harga kedelai Internasional periode (Januari 2012-Desember 2014) lebih
fluktuatif dibandingkan dengan domestik masing-masing 7,14% dan 11,63%

a7
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